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MOTTO 
 
 
 
Ketika kehidupan ini terasa mencekam ketahuilah bahwa Tuhan tidak akan 
pernah meninggalkanmu. 
Ketika kehidupan ini terasa berbahagia ketahuilah bahwa Tuhan selalu ada 
sertamu. 
Ketika kehidupan ini mengalami proses pasang dan surut ketahuilah ada 
maksud Tuhan di balik semua itu.  
Pandai-pandailah untuk mengetahui bahwa maksud Tuhan ada sebab karena 
rancanganNya indah dalam hidup ini. 
RancanganNya sesuai dengan setiap usaha yang Thesa lakukan dalam hidup 
taat berdoa, bekerja keras, berpikir positif, dan selalu yakin. 
 
(Papa dan Mama) 
 
 
 
Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku 
mengenai kamu, demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan damai 
sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu 
hari depan yang penuh harapan. 
 
(Yeremia 29:11) 
 
 
 
Sebab Engkaulah yang membentuk buah pinggangku, menenun aku dalam 
kandungan ibuku.  
Aku bersyukur kepada-Mu oleh karena kejadianku dahsyat dan ajaib; ajaib 
apa yang Kaubuat dan jiwaku benar-benar menyadarinya. 
(Mazmur 139:13-14) 
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ABSTRAK 
Tugas akhir ini dilandasi suatu argumen bahwa taramiti tominuku tamengmeti akengnuku 
(harfiah: walaupun tempat duduk atau tempat tinggal kita berbeda dan berjauhan namun kita 
adalah satu darah yang duduk bersama dalam sebuah persekutuan untuk dapat mewujudkan visi 
secara bersama) sebagai kearifan lokal orang Abui di Kecamatan Alor Tengah Utara merupakan 
model bagi sebuah eklesiologi konstruktif di Jemaat GMIT (Gereja Masehi Injili di Timor) 
Mebung. Model eklesiolgi konstruktif ini, di satu pihak, merupakan pandangan alternatif bagi 
pokok-pokok eklesiologi GMIT yang belum merangkum seluruh pemikiran-pemikiran 
eklesiologis jemaat-jemaat lokal, namun di lain pihak, sebagai suatu sumbangsih bagi usaha awal 
merekonstruksi eklesiologi kontekstual. 
Dalam tugas akhir ini, penulis mempertemukan konsep taramiti tominuku tamengmeti 
akengnuku dengan konsep “eklesiologi partisipatoris” yang dikembangkan Miroslav Volf. Dari 
pemikiran tersebut, penulis menganalisisnya berdasarkan pemikiran beberapa teolog dan pokok-
pokok eklesiologi GMIT. Hasil perjumpaan ini ialah munculah sebuah konsep eklesiologi baru 
yang merupakan suatu bentuk eklesiologi konstruktif yang dibangun dengan melihat pada latar 
belakang budaya dari gereja GMIT Mebung. Studi ini berlangsung tentunya pada jemaat GMIT 
Mebung yang warga jemaatnya merupakan percampuran antara orang asli Abui dan yang berasal 
dari suku-suku lain di Alor, Pura, dan Pantar. 
“Eklesiologi partisipatoris” sebagai model eklesiologi konstruktif yang diajukan di dalam 
tulisan ini diharapkan memberi implikasi ganda: Secara internal setiap warga jemaat dapat juga 
memakai dalam setiap tata pelayanan baik didalam gereja, maupun diluar gereja sebagai salah 
satu wujud kebersamaan Secara eksternal, memberi kontribusi pemikiran bagi pemerintah dan 
masyarakat. Jemaat GMIT Mebung dapat benar-benar hadir sebagai pelopor bagi kehidupan 
yang menjunjung tinggi persatuan, persahabatan, dan persaudaraan di tengah-tengah situasi dan 
masyarakat Alor yang beragam.   
 
Kata Kunci: Abui, taramiti tominuku tamengmeti akengnuku, eklesiologi, konstruktif,  
          partisipatoris.  
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TARAMITI TOMINUKU TAMENGMETI AKENGNUKU 
STUDI TENTANG EKLESIOLOGIS KONSTRUKTIF DI JEMAAT GMIT MEBUNG 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Judul dari tugas akhir ini adalah taramiti tominuku tamengmeti akengmuku studi 
eklesiologis konstruktif di Jemaat GMIT Mebung. Taramiti tominuku tamengmeti akengmuku 
merupakan sebuah ungkapan yang telah menjadi semboyan bagi masyarakat Kabupaten Alor 
karena menegaskan bahwa masyarakat Kabupaten Alor memang berbeda bahasa, adat-istiadat, 
dan agama, namun mereka memiliki rasa kebersamaan. Tujuan dari tulisan ini adalah berupaya 
menelusuri makna ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengmuku dalam kehidupan 
bergereja khususnya di Jemaat GMIT Mebung, Klasis Alor Tengah Utara, dan menjadikannya 
sebagai sebuah pemahaman eklesiologi konstruktif.  
Masyarakat Kabupaten Alor merupakan masyarakat yang ramah dalam persahabatan. 
Kualitas relasi ini tercermin dalam akronim “Alor” itu sendiri yakni “Alamnya Lestari Orangnya 
Ramah, Alor memang indah asal kita pandai menikmatinya”.1 Masyarakat Kabupaten Alor juga 
memiliki budaya dan kearifan lokal yang khas sebagai sebuah identitas untuk memperkuat 
sebuah persekutuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat Kabupaten Alor masih 
hidup dalam lingkup tradisional dan masih memegang erat adat-istiadat dari berbagai orang yang 
ada di Kabupaten Alor. Jumlah penduduk Kabupaten Alor jumlahnya adalah Sembilanratus 
sembilanpuluh satu ribu orang di luar suku-suku pendatang dari luar Abui. Secara keseluruhan, 
penduduk Pulau Alor sendiri terbagi ke dalam dua kelompok, yakni Alor Besar yang mencakup 
orang Abui sedangkan Alor Kecil yang meliputi orang Bampalola.  
Orang Abui merupakan orang terbesar di Kabupaten Alor sekaligus sebagai orang yang 
pertama kali mendiami kepulauan Alor-Pantar. Orang Abui berdiam di pegunungan dan jauh dari 
dataran rendah, kota, dan keramaian. Model pemukiman inilah yang tercermin di dalam nama 
“Abui” yang berarti “Orang Gunung.” Nama “Abui” di rintis oleh dua bersaudara, Alouka dan 
Pada dari Biak ke Pulau Alor.  
                                                          
1
 Florens Maxi Un Bria, Mengenal Keajaiban Pulau Kenari (Kupang: PT. Grafika Timor Idaman, 2001). 
iv. 
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Setelah nama “Abui” disepakati, mereka merundingkan berbagai hal yang berkaitan dengan 
eksistensi kelompok etnis mereka. Salah satu wujud dari kesepakatan mereka adalah membuat 
rumah adat (kadang).
2
  
Dari sisi geografis, orang Abui meliputi enam kecamatan: Alor Tengah Utara ( yang 
terbentang dari Mebung hingga Tominuku); Alor Selatan, Alor Barat Daya, Alor Timur Laut, 
Alor Timur, dan Teluk Mutiara. Masing-masing kecamatan ini kemudian dijadikan oleh gereja 
sebagai acuan dalam menetapkan wilayah pelayanan. Menurut cerita rakyat, orang Abui datang 
dari beberapa orang lainnya seperti Irian, Belu, dan Amfoang (Timor). Tempat pendaratan 
mereka adalah Kolana, Kiraman, dan Mademang (Alor Timur); kemudian mereka mengungsi ke 
pegunungan dan bertemu dengan penduduk asli Alor melalui dua jalur, yakni Kolana dan 
Kalabahi. Orang Abui juga terbagi ke dalam dua kelompok, yakni Makaraing dan Tamang. 
Pluralitas kebudayaan tampak dari cara penduduk asli Alor membagi diri ke dalam setiap 
orang yang dalam dunia antropologi disebut lineage yaitu “orang yang senenek moyang tidaklah 
sama antara kelompok yang satu dengan kelompok lain. Orang Abui membagi diri mereka ke 
dalam lima kelompok sub-suku, yakni lei aramang (raja/bangsawan), kafitang aramang (kapitan 
atau penjaga pertahanan/keamanan), kalpeti (panglima perang), lak tanga (juru bicara/hakim), 
dan fing fala (penggerak). Pembagian orang ini tidak sama baik dalam jumlah dan nama maupun 
tugas yang harus diemban.
3
  
Orang Abui berada di Alor Tengah Utara dan sangat beragam dari latar belakang sosial 
dan ekonomi. Kehidupan mereka dalam berbagai sisi tidak pernah terlepas dari lingkup 
kekeluargaan dan persahabatan. Kebersamaan orang Abui selalu dibingkai melalui bahasa yang 
terdengar khas. Dari sisi bahasa ada limapuluh enam bahasa dan dialek yang dikelompokan ke 
dalam tigabelas rumpun. Keberadaan dari setiap bahasa merupakan sebuah kekayaan linguistik 
sebab dalam bahasa, terkandunglah kekayaan berupa pengetahuan yang beranekaragam sekaligus 
menyimpan seperangkat makna. Melalui bahasa juga, makna-makna itu diturunkan dari generasi 
ke generasi.
4
  
 
                                                          
2
 Katubi, ed. Identitas Etnoliguistik Orang Hamap (Jakarta: LIPI, 2004). 61-62. 
3
Katubi, ed. Bahasa Dan Kebudayaan Hamap (Jakarta: LIPI, 2004). 117. 
4
 Wiji Suprayogi, Fajar Pemantapan Identitas Dan Upaya Revitalisasi Budaya Di Alor (Jakarta: Wahana 
Visi Indonesia, 2014). 16-31. 
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Keunikan orang Abui terletak pada bahasa. Bagi mereka, bahasa tidak sekedar untuk 
diucapkan sehari-hari namun bahasa adalah sebuah prinsip yang mencerminkan seluruh sisi 
kehidupan dan perilaku mereka. Meskipun memiliki beragam dialek yang berbeda intonasinya 
dan dialeknya namun orang-orang Abui menyadari bahwa mereka berada dalam satu kelompok 
etnis. Bahasa Abui tentunya berfokus pada cara penulisannya.
5
 Orang Abui memiliki pandangan 
bahwa bahasa tidak lagi merupakan sebuah ungkapan yang hanya diucapkan melainkan juga 
diwujudnyatakan dalam tindakan sehari-hari. Taramiti tominuku tamengmeti akengmuku juga 
digunakan dalam gereja, yakni sebagai sebuah ungkapan yang mencerminkan persekutuan, 
kebersamaan, kekeluargaan, kasih sayang sebagai orang bersaudara, laki-laki dan perempuan 
secara bersama yang saling menopang dalam melakukan berbagai kegiatan. Orang Abui juga 
sering memiliki pemahaman yang baru seiring dengan perkembangan. Pemahaman yang baru 
yang dimaksudkan adalah “siapapun yang hendak hidup dan bekerja, ia harus memiliki karakter 
yang sama seperti orang Abui sehingga alam juga turut mencintai orang yang bersangkutan. Jika 
tidak memiliki karakter seperti orang Abui, alam semesta pun turut tidak mencintai orang yang 
bersangkutan”.  
Secara harfiah, ungkapan yang khas taramiti dapat berarti berbeda tempat duduk atau 
tempat tinggal sedangkan tominuku dapat berarti satu hati. Dengan demikian, taramiti tominuku 
secara harfiah menurut pengertian bahasa Abui adalah berbeda tempat tinggal namun selalu satu 
hati. Dalam perkembangan ungkapan diatas, yang awalnya merupakan bahasa yang khas dari 
orang Abui, telah menjadi sebuah ungkapan yang sangat populer di Kabupaten Alor secara 
menyeluruh yang secara umum dimaknai sebagai “bersehati membangun kampung halaman.”6  
Meskipun demikian makna taramiti tominuku masih belum menyentuh kehidupan dan 
perilaku orang Abui masa kini khususnya di Jemaat GMIT Mebung. Dari sisi inilah penulis 
berpendapat bahwa makna ungkapan ini sebenarnya memiliki kedekatan dengan pernyataan 
Paulus bagi jemaat Efesus (Ef. 2: 19): “demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan pendatang, 
melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus dan anggota-anggota keluarga Allah” karena 
simbol dari hidup bersama sebagai orang bersaudara bagi orang Abui adalah mezbah.  
                                                          
5
 Frantisek Cratochvil, dan  Benediktus Delpada, Kamus Pengantar Bahasa Abui (Kupang: Unit Bahasa 
dan Budaya GMIT, 2008). 
6
 Hans Itta, 493 Tahun Alor: Tokoh Dan Peristiwa Antara 1522-2015 (Bekasi: Hanfed Institute, 2016). 
144-146. 
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Mezbah yang berada dilingkungan orang Abui ada dua jenis diantaranya adalah mezbah orang 
yang berada di dalam kampung dan Mezbah kebun yang berada di tengah-tengah kebun. Mezbah 
juga memiliki peran sentral, yakni mempersatukan semua orang dari berbagai lapisan. Dengan 
kata lain, mezbah menjadi simbol persekutuan yang dibanggakan orang Abui.  
Taramiti tominuku tamengmeti akengmuku dapat juga dinyatakan melalui berbagai ritus, 
salah satunya adalah lego-lego yang memiliki kesamaan pengertian, yakni berbeda-beda namun 
satu hati untuk berkumpul dalam membangun visi bersama. Dalam lego-lego juga terdapat 
berbalasan pantun yang menandakan bahwa “walaupun lahir dan dibesarkan di tempat yang 
berbeda tetapi pastinya perbedaan itu dapat mengikatnya menjadi satu rumpun.”7 Makna dari 
taramiti tominuku tamengmeti akengmuku juga tampak pada saat penyelesaian konflik antara 
satu dengan keluarga. Dalam kasus seperti ini taramiti tominuku tamengmeti akengmuku 
dijadikan sebagai ungkapan pemersatu yang dapat dikenakan tidak hanya pada tataran orang 
namun juga pada tataran keagamaan: agama berbeda namun tetap satu dalam kehidupan 
bersama. Ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengmuku muncul pada saat situasi di Alor 
pada waktu itu masih terlihat tidak bersahabat untuk itu lahirlah ungkapan ini. 
Jika dipahami di dalam konteks kehidupan bergereja, taramiti tominuku tamengmeti 
akengmuku memiliki kedekatan makna dengan “eklesiologi partisipatoris” Miroslav Volf. Dalam 
eklesiologinya Volf menekankan bahwa gereja-gereja harus dapat menemukan cara baru untuk 
membangun kehidupan awal dalam sebuah persekutuan yang tentunya memiliki semangat 
partisipasi sebagai orang-orang yang sudah dimerdekakan oleh Kristus.
8
 Gereja-gereja juga harus 
mampu untuk mengakui keberadaannya serta dapat menggambaran keagungan Tuhan melalui 
tindakan dan kata-kata. Gereja-gereja juga harus dapat membangun sebuah persekutuan dengan 
memunculkan pribadi-pribadi yang menghayati iman dengan sungguh-sungguh untuk tampil 
memperbaharui keadaan. Pribadi-pribadi yang dengan rendah hati membuka diri untuk berubah 
dan sebagian dari mereka rela turun dari statusnya yang tinggi dalam orang untuk bersama 
dengan para pengikutnya memperbaiki kondisi yang membelenggu.  
                                                          
7
 Cora du Bois, The Peole of Alor (Minneapolis: The University of Minnesota Press, 1961). 32. 
8
 Veli-Matti Kärkkäinen, An Introduction to Ecclesiology: Ecumenical, Historical & Global Perspectives 
(Downers Grove, Illinois: InterVarsity Press, 2002), 134-42.  
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Gereja-gereja juga muncul dengan latar belakang yang berbeda dan saling membantu serta 
mempunyai tujuan yang jelas dalam mencapai suatu keutuhan bersama sebagai keluarga Allah.
9
  
Merujuk pada pandangan Volf, penulis mau menjelaskan bahwa gereja-gereja, walaupun 
hadir dengan berbagai perbedaan namun dapat disatukan. Di lingkungan suku Abui, bahkan 
hampir semua suku di Alor, lego-lego yakni tarian membentuk lingkaran, dapat menyuarakan 
keluh kesah mereka melalui pantun dan dinyanyikan secara beriringan sebagai wujud tanda 
kasih, persahabatan dan persatuan yang utuh sebagai anggota keluarga Allah. Gereja-gereja juga 
seharusnya dapat bersikap sintetik, yakni menggabungkan yang baik antara kebudayaan dan 
ajaran Alkitab. Orang pada saat bersamaan juga mulai menggabungkan apa yang dianggap 
positif menjadi sesuatu yang baru.  
Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi tujuan penulis adalah merekonstruksi sebuah 
eklesiologi kontekstual di Jemaat GMIT Mebung, Klasis Alor Tengah Utara dari perspektif 
makna taramiti tominuku tamengmeti akengmuku dan “eklesiologi partisipatoris” Miroslav Vof. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
9
Miroslav Volf, After Our Likeness: The Church as the Image of Trinity (Grand Rapids: Wm.B. Eerdmans, 
2000). 140.  
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalahnya adalah: apakah makna ungkapan 
taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dapat menjadi sebuah konsep eklesiologi konstruktif 
bagi jemaat GMIT Mebung? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Membuktikan bahwa makna ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dapat 
menjadi sebuah konsep eklesiologi konstruktif bagi jemaat GMIT Mebung. 
 
1.4. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penulisan ini adalah: 
1. Sebagai kontribusi pemikiran eklesiologi konstruktif bagi GMIT khususnya 
Jemaat GMIT Mebung di Klasis Alor Tengah Utara. 
2. Bagi penulis, selain sebagai sebuah tugas akademis juga sekaligus memperkaya 
pemahaman tentang eklesiologi konstruktif dalam bingkai visi dan misi Fakultas 
Teologi UKSW Salatiga. 
 
1.5. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif dapat diarahkan untuk memberi fakta secara sistematis dan akurat mengenai daerah 
tertentu.
10
 
Metode pendekatan yang digunakan adalah dialogis konstruktif dengan memperhatikan 
sumber tertulis dan tidak tertulis melalui cerita, simbol atau benda pusaka. 
 
 
 
 
 
  
                                                          
10
 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 47. 
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1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan terdiri dari empat bagian, diantaranya:   
Bagian Pertama: Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bagian Kedua: Ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku. Dalam bagian ini 
penulis mendeskripsi latar belakang sosial budaya dari ungkapan taramiti tominuku tamengmeti 
akengnuku yang digunakan dalam Jemaat GMIT Mebung. 
Bagian Ketiga: Memaknai kembali ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku 
dari perspektif eklesiologi Miroslav Volf. Pemikiran Volf yang digunakan adalah “eklesiologi 
partisipatoris”. 
Bagian keempat: Taramiti tominuku tamengmeti akengnuku sebagai model eklesiologi 
konstruktif di Jemaat GMIT Mebung. Dalam bagian ini penulis berupaya merekonstruksi sebuah 
eklesiologi kontekstual berdasarkan makna ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku 
dalam kerangka beberapa pemikiran eklesiologis dan pandangan GMIT (Gereja Masehi Injili di 
Timor). 
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2. Ungkapan Taramiti Tominuku Tamengmeti Akengnuku menurut Jemaat GMIT Mebung 
2.1. Profil Jemaat GMIT Mebung 
Jemaat GMIT Mebung berada dalam wilayah pelayanan Alor Tengah Utara yang terletak 
di Desa Ali Mebung. Jemaat Mebung berada di pinggiran Kalabahi, Ibu Kota Kabupaten Alor 
berjarak kurang lebih sembilan kilometer dari pusat kota. Sesuai data statistik jemaat hingga 
tahun 2016, jumlah terbesar dari warga jemaat adalah kaum perempuan. Sedangkan, jika dilihat 
berdasarkan golongan agama/denominasi maka yang dominan adalah agama Kristen Protestan. 
Hal ini dapat dilihat bahwa setiap suku yang berdomisili di Mebung beragama Kristen Protestan 
yang sebagian besar dari suku Abui.
11
 Dari segi denominasi Kristen, Jemaat Mebung juga berada 
dalam keberagaman yakni adanya denominasi Kristen lain, yakni gereja Kemah Injil Afenglaha 
dan Gereja Kemah Injil Fuiafeng. Meskipun begitu, tidak ada kemungkinan bagi Jemaat Mebung 
untuk terpecah sebaliknya Jemaat GMIT Mebung justru membangun hubungan baik dengan cara 
menunjukkan sikap saling menghormati dan saling menghargai antarjemaat dan antarpemimpin 
gereja. Dari segi etnis, warga jemaat Mebung terdiri dari beragam suku, mayoritas adalah suku 
Abui. Sementara dari segi pekerjaan, jemaat berkerja sebagai petani pada umumnya; ada juga 
pekerjaan lain seperti pegawai, wiraswasta, pengemudi, pendeta, tukang kayu, dan pedagang. 
Hal ini menunjukan bahwa keadaan alam yang sangat bagus sehingga jemaat Mebung lebih 
memilih untuk bekerja sebagai petani. Selain itu, jemaat Mebung pada tingkat pendidikan yang 
dominan adalah tidak bersekolah.
12
 Kunci kesatuan mereka di dalam keberagaman adalah karena 
Jemaat Mebung menjalin relasi yang menghubungkan antara satu jemaat dengan jemaat yang 
lain berdasarkan hubungan darah/suku, baik yang berasal dari suku yang sama (Abui) maupun 
suku lain (Pura, Pantar, Kolana, Kabola dan masih banyak lagi). Warga Jemaat GMIT Mebung 
berasal dari suku yang berbeda baik dalam Pulau Alor maupun dari suku yang ada dalam Pulau 
Alor karena telah terjadi perkawinan campuran.
13
  
 
 
 
 
 
                                                          
11
 Data Statistik Jemaat GMIT Mebung, Klasis Alor Tengah Utara 2016. 
12
 Pdt. Johanis Fanmani, S.Th. Ketua MJ GMIT Mebung. Wawancara, 10 September 2016.
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 Bapak Y. Anie, Wakil Ketua Majelis Jemaat GMIT Mebung, Wawancara, 14 September 2016. 
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2.2. Taramiti tominuku tamengmeti akengnuku menurut Jemaat GMIT Mebung 
Ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku berasal dari bahasa Abui dan konsep 
ini ada sejak masa kerajaan Abui sejak ia dikenal sebagai kerajaan tertua di Alor.  
Munculnya Kerajaan Abui diperkirakan sekitar abad ke-14 M bersamaan dengan masa kejayaan 
kerajaan Majapahit (Pulau Jawa).
14
 Empat kata ini taramiti tominuku tamengmeti akengnuku 
sesungguhnya dirangkai oleh delapan kata yakni tara yang berarti berbeda-beda (suku, ras, 
golongan, agama, dan lain sebagainya), miti yang berarti tempat duduk/tempat tinggal/kampung, 
tomi yang berarti hati, jantung, darah. nuku yang berarti satu, tameng berarti bersama-sama 
dalam persekutuan, meti berarti duduk/ada disitu, akeng berarti satu pikiran/satu tujuan, nuku 
berarti satu. Secara harfiah, taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dapat berarti walaupun 
tempat duduk atau tempat tinggal kita berbeda dan berjauhan namun kita adalah satu darah yang 
duduk bersama dalam sebuah persekutuan untuk dapat mewujudkan visi atau tujuan secara 
bersama. Oleh karena itu, bahasa ini di gunakan untuk secara bersama-sama dapat membangun 
kampung halaman.
15
 
Ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dapat disimbolkan melalui tarian 
lego-lego orang Abui dimana antara satu dengan yang lainnya membentuk sebuah lingkaran dan 
saling berpegangan tangan serta berpelukan sebagai lambang persatuan yang terjadi diantara 
mereka. Membentuk lingkaran dan para tua-tua Abui melantunkan syair kebersamaan:  
Tarabuku Taraloma, Tarakadang Tarakameng, Taramiti Tominuku, Tatangpuna ramai tatangpuna 
(walaupun kita duduk atau tinggal berjauh-jauhan, lain digunung lain dilembah, datang duduk 
bersama-sama bersatu hati atau bersatu padu dalam satu rumah pokok dan satu mezbah induk untuk 
tetap bergandengan terus sehingga kita tetap kuat untuk membangun kampung halaman/sehati sejiwa 
dalam membangun).
16
  
 
Syair di atas dapat menceritakan hubungan kebersamaan yang dimana antara satu dengan yang 
lain saling bergandengan tangan di dalam satu lingkaran kebersamaan yang disebut dengan lego-
lego. Di dalam konteks pemahaman inilah dapat dikatakan bahwa taramiti tominuku tamengmeti 
akengnuku sangat penting bagi masyarakat Abui yakni untuk mengungkapkan pendapat, pikiran, 
perasaan, dan pandangannya dalam membangun kampung halaman.  
 
                                                          
14
 Alexander Bell, Sistem Pemerintahan Tradisional Di Kabupaten Alor (Kupang: Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata NTT, 2009). 
15
 Pdt. Em. Thomas Kartunggu, S.Th. Wawancara, Fanating, 15 September 2016, 
16
 Pdt. Lazarus Fanlehi, S.Th. Wawancara, Kalabahi, 20 September 2016. 
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Selain ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku terdapat juga berbagai istilah 
lain yang memiliki kesamaan pengertian dengan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku di 
Kabupaten Alor. Ungkapan yang ada diantaranya adalah kuli mati-mati, haki tiwang lewo (biar 
mati berkalang tanah, namun jangan lupa untuk kembali membangun kampung halaman);  
tenang eli mule noa (hidup bersaudara untuk bersama-sama bekerja atau membangun kampung 
halaman untuk hidup bersama); dalam bahasa Pantar Barat, taume a nuku, takalli a nuku (satu 
hati satu ikatan untuk membangun kampung halaman). Konsep-konsep ini dijadikan sebagai 
falsafah untuk saling bergandengan tangan dan bahu-membahu dalam membangun kampung 
halaman secara bersama-sama.
17
  
Berdasarkan pemahaman leluhur tentang ungkapan tersebut, ungkapan taramiti tominuku 
tamengmeti akengnuku dijadikan acuan dalam membangun kebersamaan diantara mereka yang 
pada kenyataannya mereka memiliki bahasa yang sangat beragam dan berbeda antara satu 
dengan yang lain. Dari kemajemukan yang ada namun dapat direkatkan oleh semangat saling 
menghargai, bekerja sama dengan adanya rasa kekeluargaan dan kebersamaan yang utuh. Relasi 
yang dibangun antar masyarakat diwarnai oleh sikap kekerabatan yang begitu kuat. Relasi 
kekerabatan yang dimaksud adalah ikatan dari salah satu individu kedalam satu keluarga besar 
yang terbina secara vertikal dan horizontal dalam hubungan kebersamaan warisan leluhur.
18
 
Dalam perspektif warga jemaat GMIT Mebung, ada tiga aspek penting yang menandai 
perkembangan konsep taramiti tominuku tamengmeti akengnuku. Aspek-aspek yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, aspek sosial, ditandai dengan tiga karakter yang dominan yakni rumah, 
kampung, dan tanah. Ketiga karakter ini memiliki makna yang mendasar dan mempersatukan 
kehidupan mereka. Konsep rumah melampaui struktur fisik dan makna yang tergantung pada 
bagian-bagian rumah itu. Struktur rumah dan relasi antar rumah yang satu dengan yang lain 
membentuk kampung atau perkampungan sebagai suatu asosiasi dari beberapa rumah yang 
memiliki nama leluhur.
19
  
                                                          
17
 Hans Itta, 50 Tahun Kabupaten Alor Dalam Bingkai Sejarah Pemerintahan Dan Pembangunan (Jakarta: 
Hanfed Institute, 2008), 24-25. 
18
Stonis Adang, Tapak-Tapak Sejarah Perjalanan Pemerintahan Kabupaten Alor 1958-2008., 8-9. 
19
 Fredrik Y.A Doeka, dan Yustus Maro, ed. Ovo Min Ai Vetang: Hidup Dan Karya Pelayanan Pdt. J.A. 
Adang, S.Th (Kupang: Artha Wacana Press, 2007), 297-301. 
 
 
21 
 
Dengan demikian maka masyarakat akan hidup secara berdampingan dan menyatu diatas tanah 
yang telah diberikan oleh Yang Kuasa serta diwariskan oleh para leluhur. Demikian juga dengan 
masyarakat Kabupaten Alor yang terbentuk dari himpunan keluarga inti. 
Himpunan inilah yang kemudian membentuk bala yang merupakan perluasan keluarga 
inti. Bala membentuk klen yang lebih besar berdasarkan keturunan ayah dalam satu rumah adat 
yang kemudian menjadi suku yang berada dan menetap di Mebung.
20
 Keunikan yang nampak 
dari suku ini adalah terletak pada hubungan antar suku sangat berbeda yang dimana sebuah suku 
diyakini memiliki hubungan darah atau keluarga antara satu dengan yang lainnya. Hubungan 
seperti ini dapat terlihat dalam relasi sosial yang dibangun antara satu dengan yang lain dimana 
rasa saling memiliki terus mendorong agar selalu bahu-membahu dalam membangun baik itu 
rumah tinggal keluarga maupun rumah adat. Selain itu, hubungan tersebut juga tersirat dalam 
silsilah suku, pantun dan syair adat yang biasanya dilantunkan dalam tarian adat lego-lego. 
Kekerabatan dan kebersamaan merupakan kata kunci dalam seluruh kehidupan jemaat GMIT 
Mebung yang tersirat dalam semboyan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku (“sehati sejiwa 
dalam membangun kampung halaman”).21 
Kedua, aspek budaya. Jemaat GMIT Mebung memiliki budaya yang khas, adat-istiadat 
dan agama sebagai suatu keutuhan dari sebuah sistem dan nilai. Nilai-nilai tersebut tentunya 
mempengaruhi gagasan, tindakan dan sikap dalam mempertahankan dan membangun kehidupan. 
Hal tersebut tanpa disadari merupakan sebuah tata tertib dalam jemaat berupa aturan dan nilai 
sosial budaya yang harus disepakati secara bersama sehingga pada akhirnya dapat mengatur tata 
kehidupan jemaat GMIT Mebung. Dengan demikian semua jemaat terikat untuk mentaati semua 
tata tertib yang ada. Aturan dan nilai merupakan acuan serta falsafah dalam membangun dan 
menjalin hubungan kebersamaan antara satu dengan yang lain. Falsafah-falsafah tersebut sering 
dilantunkan melalui pantun-pantun dan syair-syair adat dalam tarian adat lego-lego. Lego-lego 
dapat dijadikan sebagai suatu karya budaya yang monumental bahkan religius dalam bentuk 
tarian adat. Tarian tersebut dapat menggambarkan seluruh falsafah kehidupan masyarakat itu 
sendiri yakni bergandengan tangan dan bergotong-royong dalam sebuah pekerjaan. Lego-lego 
juga diajari secara lisan dan konkret sebagai salah satu cara membangun relasi antara manusia 
dengan Tuhan, dengan sesama dan alam semseta serta dengan diri sendiri.  
                                                          
20
 Philipus Tulle, dan Maria Mathildis Banda, Pengembangan Kerukunan Umat Beragama Di Ntt 
(Maumere: Ledalero Press, 2007), 48-49. 
21
 Boy Robert Takoy, Sebaiknya Anda Tahu: Kumpulan Informasi Kalabahi-Alor (2008), 2-3. 
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Lego-lego dilakukan semua orang tanpa melihat latar belakangnya menari dalam gerakan kaki 
dan tangan yang sama sambil mengikuti irama gong, tambur, dan moko sambil mendengarkan 
pesan-pesan yang diungkapkan dalam bentuk syair tentang cara yang semestinya untuk 
menjalani kehidupan bersama. 
Ketiga, aspek religius. Sebelum agama Kristen ada, jemaat memiliki semacam agama 
suku. Agama suku dapat mengajarkan mengenai seluruh aspek kehidupan pribadi dan jemaat 
tentu tidak dapat dipisahkan dari kepercayaan agama. Para penganut agama suku mengenal 
seperti korban, permohonan kepada sesuatu yang dianggap sebagai “yang Ilahi” atau “yang 
berkuasa”. Menariknya adalah terdapat nama dewa tertinggi yakni Lahtal ternyata sama secara 
umum untuk bahasa suku sebagai pencipta, pemelihara dan pemberi berkat yang baik. Nama 
Lahtal dianggap keramat karena hanya disebut pada peristiwa-peristiwa yang dianggap penting. 
Hal ini juga dapat menunjukan adanya kesamaan kebudayaan terutama pada kepercayaan atau 
penyembahan. Sistem nilai dan tata tertib berdasarkan pada budaya dan dapat dipahami sebagai 
sebuah bentuk penghormatan kepada Lahtal.
22
  
Wujud konkret dari implementasi sistem nilai adalah hubungan antar sesama harus 
terbina dan tertata dengan baik. Oleh karena itu, dalam tarian serta falsafah hidup tidak pernah 
terlepas dari nasihat-nasihat untuk terus-menerus membina hidup yang rukun dan damai diantara 
sesama sebagai satu persekutuan dan keutuhan yang hakiki dalam jemaat GMIT Mebung. Makna 
taramiti tominuku tamengmeti akengnuku adalah salah satu unsur budaya lokal yang di dalamnya 
mengandung nilai-nilai penting yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam membangun hubungan 
kebersamaan dalam jemaat GMIT Mebung. Konsekuensinya, hidup bersaudara dalam jemaat 
tidak dapat dilepaskan dari komunitas itu sendiri. Warga jemaat saling membutuhkan antara satu 
dengan yang lainnya sehingga keduanya saling menghargai dan menghormati.
23
 Kebersamaan 
yang dimaksudkan dapat dipahami sebagai ciri warga jemaat pada umumnya saling membantu 
untuk membangun kampung halamannya sebagai milik bersama dan selanjutnya dapat hidup 
bersama didalamnya. Dengan adanya falsafah ini maka warga jemaat diajak untuk selalu hidup 
berdampingan dan memandang satu dengan yang lainnya sebagai kerabat dalam suatu hubungan 
kebersamaan sebagai sesama warga jemaat GMIT Mebung.  
                                                          
22
 Bois, The Peole of Alor, 25-27; Dominggus G Kolimo, “Lahtal: Suatu Studi Tentang Konsep "Allah" 
Menurut Kepercayaan Agama Suku Di Alor Serta Upaya Memahami Penggunaannya Dalam Pelayanan Gereja Di 
Klasis-Klasis Tribuana-Alor” (UKAW, 1988), 18-20. 
23
 bdk. Berhard Keiser, Moral Dasar—Kaitan Iman Dan Perbuatan (Yogyakarta: Kanisius, 1981), 161-62. 
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Kedua, nilai kebersamaan. Kebersamaan merupakan sisi kehidupan yang unik dan menjadi 
sumber belajar antara yang satu dengan yang lain. Kebersamaan memberi ruang untuk dapat 
memperoleh pengalaman, perilaku dan perbuaan yang positif untuk memperkaya diri.
24
 
Semboyan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dapat mengajak setiap warga jemaat untuk 
bergandengan tangan membangun masa depan yang lebih cerah dan dapat memandang sesama 
warga jemaat sebagai saudara dalam satu kampung atau rumah bersama. Terkait dengan 
kebersamaan adalah persekutuan. Persekutuan dalam makna taramiti tominuku tamengmeti 
akengnuku merupakan sebuah penggalan pantun yang diperdengarkan pada saat lego-lego dan 
dapat diperagakan dengan membentuk lingkaran serta bergandengan tangan. Dalam penggalan 
syair terdapat makna dimana setiap warga jemaat selalu hidup dalam sebuah persekutuan dan 
tidak mau membiarkan sesama warga jemaat yang lain hidup sendirian.  
Lego-lego yang melingkar dalam gerakannya menjadi simbol persekutuan baik dalam 
untung maupun malang dalam susah maupun senang, yang dapat mencerminkan hakikat taramiti 
tominuku tamengmeti akengnuku dalam kehidupan sebagai warga jemaat. Taramiti tominuku 
tamengmeti akengnuku memberi peluang kepada warga jemaat untuk dapat bergandengan tangan 
membangun sebuah persekutuan kearah yang lebih baik bukan sebaliknya untuk menghancurkan 
persekutuan yang telah dibina. Selain nilai persekutuan, terkandung juga nilai kehidupan yang 
saling membangun. Pembangunan merupakan sebuah upaya yang dilakukan setiap warga jemaat 
untuk dapat keluar dari keadaan yang sekarang baik secara pribadi, kelompok dan tentu menuju 
pada suatu keadaan yang lebih baik kedepannya secara bersama-sama. Membangun sebuah 
persekutuan dalam warga jemaat tentu yang harus dilakukan adalah menggali kembali kearifan 
lokal dan pemahaman dalam warga jemaat untuk dapat dijadikan falsafah agar saling mendukung 
dalam membangun. Dengan demikian maka lahirlah konsep taramiti tominuku tamengmeti 
akengnuku yang dengannya setiap warga jemaat dapat bersehati dan bahu-membahu membangun 
kampung halaman dalam sebuah persekutuan yang utuh dan hakiki. Konsep ini merupakan dasar 
pijak yang utama dalam nilai kekerabatan, kebersamaan, dan persekutuan dalam pembangunan 
warga jemaat yang tentunya konsep warisan kultural sangat dijaga dan dijunjung tinggi.  
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Menjaga dan menjunjung tinggi warisan kultural, maka warisan tersebut dikonsepkan 
berdasarkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya demi terwujudnya jemaat yang penuh 
keharmonisan, kebebasan dan kedamaian.
25
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3. Memaknai kembali ungkapan taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dari 
    perspektif eklesiologi Miroslav Volf  
Miroslav Volf adalah teolog kelahiran Kroasia yang menjadi professor teologi di Yale 
University. Ia adalah perintis model eklesiologi Trinitarian dalam perjumpaan kritisnya dengan 
eklesiologi-eklesiologi katholik Roma, ortodoks dan Gereja-gereja Bebas. Menggunakan titik 
berangkat dialog kritisnya dengan pandangan Yoseph Kardinal Ratzinger (Katholik) dan John 
Zizioulas (Ortodoks Timur) tentang gereja sebagai communio dan gereja sebagai gambaran dari 
Trinitas (imago de trinitate), Volf mengembangkan eklesiologinya. Model eklesiologi ini selain 
disebut “eklesiologi Trinitarian” juga disebut eklesiologi partisipatoris. Sumber dari eklesiologi 
partisipatoris adalah pemikiran eklesiologis Gereja-gereja Bebas (Free Churches) (John Smyth) 
adalah gereja sebagai persekutuan orang-orang yang telah dibebaskan dan pandangan feminisme 
tentang kesetaraan.
26
 
 
3.1. Gereja sebagai persekutuan orang yang telah dimerdekakan 
Tradisi eklesiologis gereja-gereja bebas yang di gunakan oleh Volf adalah konsep tentang 
kehadiran Kristus dalam kuasa Roh Kudus yang menyatukan gereja membebaskan setiap orang 
percaya dan membuat mereka sebagai anggota yang setara. Konsekuensinya, sebagaimana dalam 
pandangan feminisme tentang kesetaraan, seluruh warga gereja dipanggil untuk mengikatkan 
dirinya didalam pelayanan berpartisipasi bersama dalam proses pengambilan keputusan. Menurut 
Volf, kekayaan-kekayaan eklesiologis ini tidak hanya dalam tradisi tetapi juga usaha mendengar 
suara-suara yang muncul dari dalam gereja institusional. Suara-suara itu haruslah mendapatkan 
tanggapan secara teologis.
27
 
Persekutuan atau perhimpunan yang dari bawah adalah tanda dari kelemahan gereja dan 
tanda dari sebuah pengharapan hal ini telah merubah gereja dari dalam dan membuat dia menjadi 
sebuah persekutuan anggota-anggota jemaat. Persekutuan yang matang dan bertanggungjawab 
sebagai gereja yang telah dimerdekakan harus saling menerima dan peduli oleh keterbukaan 
terhadap dunia khususnya adanya solidaritas yang utuh dengan orang-orang yang tertindas. 
Persekutuan haruslah persekutuan yang terbuka dan bertanggungjawab.  
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Ini eklesiologi yang tidak dapat dikurangi menjadi yang dikuasai oleh kewenangan pendeta tetapi 
harus dimulai dengan kenyataan bahwa setiap orang yang percaya adalah anggota gereja yang 
bertanggungjawab dari persekutuan. Setiap orang percaya dipanggil dan diutus ke dalam dunia 
ini untuk berpartisipasi secara aktif dalam menjalankan panggilan.
28
  
Gereja adalah suatu masyarakat bebas dari orang-orang yang sederajat panggilan untuk 
mengambil bagian dalam persekutuan. Ciri persekutuan haruslah mempunyai kebebasan dan 
berpartisipasi dalam sebuah persekutuan. Persekutuan harus mampu untuk dapat berada 
bersama-sama dengan yang lain dalam penerimaan yang penuh. Semuanya muncul dari 
kebebasan, berdiri dalam kebebasan dan dapat memelihara kebebasan. Kita pada hakikatnya 
adalah tidak bebas. Gereja juga harus berusaha untuk dapat mempromosikan kebebasan dalam 
berbagai bidang kehidupan sekular. Selain Volf, Moltmann juga menekankan pada persekutuan 
sahabat-sahabat yang terbuka yang memberi pandangan bahwa persekutuan yang dibangun 
haruslah dibangun dalam Kristus maupun persekutuan antarorang Kristen. Pandangan Moltmann 
ini dilandasi hakikat persahabatan untuk menggambarkan suatu hubungan yang bebas dan setara 
yang di dalamnya terkandung kasih sayang, pengharapan, dan kesetiaan.
29
 
 
3.2. Gereja sebagai Persekutuan Orang yang Setara 
Menurut Volf, kesetaraan adalah identitas dari gereja sebagai gambaran dari Trinitas 
(imago de Trinitate). Karena itulah, muncul dua pertanyaan yang saling terkait tentang gereja 
yaitu apa itu gereja dan dimanakah gereja? jawaban atas pertanyaan pertama menurut Volf 
adalah gereja sebagai ciptaan baru atau orang-orang yang telah dibebaskan dari dosa yang 
memiliki kedudukan yang setara, gereja adalah ciptaan baru yang didalamnya Allah Tritunggal 
itu berdiam memungkinkan semua warga gereja untuk berpartisipasi di dalam kehidupan Allah 
Tritunggal bukan saja dalam pengharapan masa depan tetapi juga dalam pengalaman masa kini. 
Jawaban pertama adalah tentang identitas gereja.
30
 
Jawaban untuk pertanyaan dua, gereja hadir bukan saja melalui para pejabat gereja tetapi 
dalam kehadiran dan ketaatan para anggotanya.  
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Dasar pemikiran dari Volf sangat berbeda dengan pandangan gereja Katholik bahwa gereja hadir 
di dalam diri para pejabat. Berkenaan dengan kehadiran gereja, Volf berusaha untuk kembali 
kepada pernyataan Yesus sendiri di dalam Matius 18:20 “karena di mana ada dua atau tiga orang 
berkumpul di dalam namaKu, Aku ada disana”. Berdasar pernyataan Yesus ini, Volf tiba pada 
kesimpulan bahwa “dimana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama Kristus, tidak hanya 
Kristus yang hadir diantara mereka tetapi sebagai gereja kemungkinan gereja yang tidak setia 
kepada Kristus termasuk gereja yang menentang nilai-nilai cinta kasih dan kebenaran tetapi 
karena Kristus ada di situ maka mereka juga menjadi persekutuan bagi Kristus.
31
 
Lantas bagaimana dengan gereja sebagai sebuah kemajelisan? Bagi Volf hakikat gereja 
bukan pada organisasi kemajelisan karena kemajelisan bukan tujuan tetapi alat pelayanan. Gereja 
sebuah kemajelisan namun tidak semua kemajelisan berwatak gerejawi. Oleh karena itu, menurut 
Volf jika kita sepakat dengan identifikasi gereja sebagai kemajelisan dengan Kristus maka harus 
ditegaskan bahwa hal itu tidak dalam pengertian kognitif tentang hidup dan sejarah Yesus 
Kristus tetapi komitmen untuk melaksanakan kehendakNya didalam kehidupan bergereja. 
Berkaitan dengan eklesiologis partisipatoris. Menurut Volf eklesiologis partisipatoris adalah 
sebuah model pendekatan untuk memahami gereja secara utuh. Volf berkeyakinan bahwa 
tantangan dari eklesiologis dari gereja bebas memanggil mereka untuk memberi perhatian pada 
berbagai akibat yang muncul dalam kehidupan bergereja.
32
  
Salah satu tantangannya adalah peranan warga jemaat yang bukan pejabat gereja  mereka 
tidak berada dalam struktur tetapi secara teologis jika konsep dasar akitabiah adalah Imamat 
yang rajani bangsa yang kudus kepunyaan Allah maka seluruh warga jemaat dapat tampil tanpa 
terkecuali, setiap jemaat dipanggil untuk terlibat dalam kehidupan trinitas Allah Tritunggal 
melalui keikutsertaan secara bersama-sama didalam gereja. 
Warga jemaat yang bukan pejabat gereja harus dipandang sebagai medium atau sarana yang 
melaluinya Roh Kudus bekerja bagi gerejaNya. Roh kudus hadir dengan berbagai karunia yang 
dengannya jemaat secara individu maupun persekutuan melayani atas nama dan bagi Kristus.
33
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4. Taramiti Tominuku Tamengmeti Akengnuku sebagai Model Eklesiologi Konstruktif 
   di Jemaat GMIT Mebung 
4.1. Pokok-pokok eklesiologi GMIT  
Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) adalah gereja yang memiliki beragam metafora 
tentang gereja. Dua dari antaranya ialah “keluarga Allah” dan gereja sebagai “keluarga Kristen.”  
Sebagai “keluarga Allah” (familia Dei), GMIT sebagai gereja milik Tuhan digambarkan sebagai 
kesatuan primordial yang terbatas sebagai sebuah komunitas baru yakni gereja. Semua keunikan 
dan perbedaan budaya itu tidak akan lenyap dalam sebuah komunitas baru. Ikatan persekutuan 
iman dalam keluarga Allah sangat menghargai hubungan darah dan marga sebagai sistem sosial 
dan berbagai sistem nilai budaya serta bahasa sebagai konteks kultural, tetapi tidak sebagai 
dasarnya. Karena itu, GMIT terpanggil untuk mengelolah semua keragaman itu sebagai sebuah 
berkat yang bukan sebagai sebuah ancaman. GMIT sebagai sebuah keluarga Allah merupakan 
bagian dari persekutuan orang percaya dalam kesatuan dengan semua orang percaya disegala 
tempat dan waktu.
34
 Sebagai “keluarga Kristen” GMIT memandang keluarga kristen sebagai 
basis dalam kehidupan bergereja. Karena itulah di dalam keluarga, nilai-nilai kekristenan 
ditanamkan dan dikembangkan sehingga menjadi dasar kehidupan bersama. Keluarga kristen 
menjadi basis pembentukan gereja. Dalam tataran ini, keluarga kristen patut dibina agar mampu 
membentuk dan mengembangkan kehidupan yang berkenan kepada Allah dalam Yesus Kristus 
yang dituntun oleh Roh kudus berdasarkan kesaksian Alkitab.
35
 
  
4.2. Jemaat GMIT Mebung sebagai jemaat heterogen 
Jumlah majelis jemaat GMIT Mebung 50 orang yang dimana majelis jemaat pria 
berjumlah 13 orang dan majelis jemaat wanita berjumlah 37 orang. Masing-masing memiliki 
latar belakang suku yang berbeda dimana ada suku asli dan suku pendatang. Presentasi suku-
suku yakni Abui 50%, Kolana 20%, Pantar 10%, Pura 5%, Kabola 15%, Sabu 1%, Timor 4%. 
Suku-suku yang asli yakni Abui dan suku yang lain adalah suku-suku pendatang yang mendiami 
wilayah Mebung dan menetap sebagai sebuah kesatuan dalam jemaat GMIT Mebung.  
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Suku-suku pendatang 50% dan suku asli (Abui) berjumlah 50%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
komposisi warga Jemaat GMIT Mebung adalah sangat heterogen.
36
  
Selain itu, warga jemaat GMIT Mebung juga selalu mengutamakan pelayanan namun 
sumber daya manusia masih terlihat sangat lemah. GMIT Mebung memiiki empat rayon yang 
dimana rayon satu terdapat pembauran antar suku-suku, rayon dua dominan suku Abui, rayon 
tiga tidak ada pembauran antar suku, rayon empat terdapat pembauran antar suku. Setiap 
koordinator rayon dimana rayon satu adalah latar belakang dari suku pendatang, rayon dua 
memiliki latar belakang suku asli Abui, rayon tiga memiliki latar belakang suku asli orang Abui 
dan rayon empat adalah suku orang pendatang. Inilah perbedaan dalam pemimpin dari tiap-tiap 
rayon.
37
 Ketua majelis berasal dari orang asli Abui yang mengakui bahwa Taramiti tominuku 
tamengmeti akengnuku dalam kehidupan warga jemaat hanyalah sebatas simbol yang tidak 
terlihat dampaknya dan tentu pemahaman dari warga jemaat masih terlihat sangat minim. Orang 
yang memiliki latar belakang suku pendatang mempunyai pemahaman bahwa mereka hanyalah 
orang pendatang yang dimana mereka memandang ungkapan Taramiti tominuku tamengmeti 
akengnuku hanyalah sebagai simbol dan ungkapan ini belum dapat diterapkan dalam 
pelayanan.
38
  
Setiap orang tentu tidak mampu untuk menyatakan kesatuan hati dan pikiran yang sering 
terjadi adalah timbulnya perpecahan bahkan saling bantah-membantah pada kehidupan warga 
jemaat dalam pelayanan. Orang yang memiliki latar belakang suku Asli Abui yang dominan 
mempunyai pemahaman bahwa ungkapan Taramiti tominuku tamengmeti akengnuku tidak 
sebatas simbol namun telah diterapkan dalam kehidupan warga jemaat untuk melakukan 
pelayanan. Setiap orang yang berlatar belakang suku asli Abui yang dimana tidak melihat latar 
belakang dari sesama atau kawan sekerja namun secara bersama melakukan dan menjalankan 
pelayanan yang pada kenyataannya ada terdapat banyak kegagalan namun bagi mereka adalah 
membangun satu keutuhan bersama dalam sebuah rumah serta didalam Tuhan.
39
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Pada umumnya warga jemaat GMIT Mebung sudah tidak dikategorikan sebagai buta 
huruf karena semua warga jemaat sudah berada pada taraf jenjang pendidikan SD, SMP dan 
SMA. Warga jemaat yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan pada tingkat SD 291 orang, 
SMP 206 orang, SMA 375 orang, Diploma 101 orang, Sarjana 99 orang, Magister 2 orang, dan 
yang sama sekali tidak bersekolah 582 orang. Total keseluruhan warga jemaat GMIT Mebung 
menurut tingkatan pendidikan adalah 1.715.
40
   
Pemahaman warga jemaat GMIT Mebung sudah pada taraf pemikiran yang tidak lagi 
bersifat tradisional tetapi sudah modern seiring dengan perkembangan yang ada. Warga jemaat 
GMIT Mebung berada pada batas kota sehingga setiap informasi dengan mudah dapat diterima 
dengan cepat. Pemahaman warga jemaat GMIT Mebung mengenai pelayanan sudah membaik 
terlebih yang harus diapresiasi adalah mengenai dengan “memberi”. Warga jemaat walaupun 
dalam kehidupan ekonomi dan pendidikan terlihat lemah tetapi mereka berusaha dalam memberi 
sangat tinggi. Mereka beranggapan bahwa walaupun semuanya pas-pasan tetapi ketika memberi 
ada sesuatu yang nantinya dapat mereka nikmati baik dalam keluarga dan dalam bergereja.
41
  
Setiap pelayanan dalam gereja berjalan dengan baik walaupun banyak diantara warga 
jemaat yang bekerja sebagai petani sehingga mereka lebih banyak berada di kebun daripada 
memberi diri dalam pelayanan di gereja tetapi apa yang menjadi tanggungjawabnya dalam hal 
memberi tetap mereka berikan sebagai bentuk kehadiran mereka dalam pelayanan. Setiap 
pekerjaan gereja mereka secara bersama saling membantu untuk dapat menyelesaikannya dengan 
baik namun dalam pelayanan kategorial digereja hanya berkumpul beberapa orang saja dengan 
melihat pekerjaan dari warga jemaat sebagai petani. 
 
4.3. Gereja Partisipatoris 
Merujuk pada seluruh pembahasan sebelumnya, baik pemahaman Jemaat GMIT Mebung 
tentang taramiti tominuku tamengmeti akengnuku dan “eklesiologi partisipatoris” Volf, maupun 
metafora “keluarga Allah” dan “keluarga Kristen” dalam Pokok-pokok eklesiologi GMIT.  
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Pada bagian ini penulis mengkonsentrasikan pembahasan pada usaha merekonstruksi sebuah 
model eklesiologi bagi Jemaat GMIT Mebung. Asumsi teologis mendasarnya adalah, 
sebagaimana yang dikatakan Andreas A. Yewangoe, berteologi adalah upaya merenterpretasi 
dan memaknai ulang tradisi”, dan kekuatan penyanggah sebagai sarana artikulasinya adalah 
bahasa atau ungkapan.
42
  
Titik berangkat upaya rekonstruksi ini adalah syair yang mengungkapkan keindahan 
suatu relasi persahabatan, tarabuku taraloma, tarakadang tarakameng, taramiti tominuku, 
tatangpuna ramai tatangpuna (“walaupun kita duduk atau tinggal berjauhan, di gunung maupun 
di lembah, datang duduk bersama-sama, bersatu hati, bersatu padu dalam sebuah mezbah induk 
untuk tetap bergandengan sehingga kita tetap kuat untuk membangun kampung halaman).” 
Makna syair ini secara eksplisit mengungkapkan sebuah kebersamaan, kesatuan hati, pikiran, dan 
tindakan dari seluruh anggota komunitas untuk melakukan segala sesuatu yang bermanfaat bagi 
banyak orang. 
Dengan memperhitungkan serta menghargai kearifan lokal dalam Jemaat GMIT Mebung 
yang memiliki beragam karakteristik, penulis menawarkan sebuah model eklesiologi konstruktif 
yakni “Gereja Partisipatoris.” “Gereja” merangkum seluruh konsep teologis-eklesiologis tentang 
persekutuan orang percaya baik sebagai anggota “keluarga Allah” maupun “keluarga Kristen.” 
Sedangkan “partisipatoris” menunjuk kepada kehadiran dan pelayanan Jemaat GMIT Mebung 
dalam semangat persahabatan bagi semua orang tanpa kecuali.
43
 
Jika model partisipastoris ini diletakkan dalam kerangka gambaran tentang gereja sebagai 
sebuah communion dan imago de trinitate (Ratzinger, Moltmann, Volf, Zizioulas) maka tarian 
lego-lego merupakan peragaan dari partisipasi aktif dari warga Jemaat GMIT Mebung dalam 
kehadiran dan karya Allah Tritunggal. Dalam tarian lego-lego, setiap warga jemaat GMIT 
Mebung dengan keberagaman talenta, mengingatkan diri satu sama lain serta mengingatkan 
dirinya dengan kehadiran Allah Tritunggal yang kreatif: Bapa yang menciptakan, Kristus yang 
memerdekakan, dan Roh Kudus yang selalu menginspirasi. Dalam konteks pemahaman inilah, 
kehidupan bergereja di Jemaat GMIT Mebung selalu dialami sebagai sebuah pergerakan 
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resiprokal, gerakan-gerakan partisipatoris-relasional (perichoresis) di dalam rangka mewujudkan 
kreativitas dan keindahan ilahi diri sebagai anggota-anggota keluarga Allah.
44
 
Meskipun demikian, di dalam konteks Jemaat GMIT Mebung yang dibutuhkan itu bukan 
saja persahabatan, tetapi juga kematangan dan tanggung jawab di dalam keberagaman suku, ras, 
denominasi, dan pemahaman tentang Gereja. Menurut Moltmann, selain mengenai persahabatan, 
ia juga menekankan jemaat yang matang dan bertanggungjawab. Persekutuan anggota-anggota 
jemaat merupakan persekutuan yang matang dan bertanggungjawab, harus saling menerima dan 
peduli oleh keterbukaan terhadap dunia khususnya adanya solidaritas yang utuh dengan orang-
orang yang tertindas. Persekutuan haruslah persekutuan yang terbuka dan bertanggungjawab. Ini 
eklesiologi yang tidak dapat dikurangi menjadi yang dikuasai oleh kewenangan pendeta tetapi 
harus dimulai dengan kenyataan bahwa setiap orang yang percaya adalah anggota yang 
bertanggungjawab dari persekutuan. Setiap orang yang percaya dipanggil untuk melakukan 
pelayanan dengan sepenuh hati didalam dunia ini dengan demikian berpartisipasi secara aktif 
dalam melakukan setiap panggilan. Gereja adalah suatu masyarakat bebas dari orang-orang yang 
sederajat panggilan yang sama untuk mengambil bagian dalam persekutuan yang mempunyai 
kebebasan dan berpartisipasi dalam sebuah persekutuan. Persekutuan harus mampu untuk dapat 
berada bersama-sama dengan yang lain dalam penerimaan penuh. Semuanya muncul dari 
kebebasan, berdiri dalam kebebasan dan dapat memelihara kebebasan. Gereja juga harus 
berusaha mempromosikan kebebasan dalam berbagai bidang kehidupan sekular.
45
  
Di dalam perspektif yang sama, metafora GMIT tentang gereja sebagai “keluarga Allah” 
dan “keluarga Kristen” itu bukan sesuatu yang sama sekali baru. Pokok-pokok pemikiran GMIT 
pada awal tahun 1990-an juga menekankan GMIT sebagai “Anggota Keluarga Allah. Konsep ini 
merujuk kepada pernyataan Paulus: “Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan pendatang, 
melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus dan anggota-anggota keluarga Allah” (Ef. 
2:19). Menurut Paulus, konsep ini melampaui relasi berdasarkan etnis atau hubungan darah. Ia 
adalah wujud dari kemanusiaan baru sekaligus kemanusiaan tunggal yang tidak lagi melihat atau 
mempersoalkan perbedaan asal-usul atau keturunan. Di dalam konteks pandangan Paulus, 
konsep “Gereja Partisipatoris” relevan bagi Jemaat GMIT Mebung berdasarkan empat 
pertimbangan: 
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Pertama, keberagaman adalah satu realitas. Karakteristik Jemaat GMIT Mebung yang 
sudah diperlihatkan sebelum mencerminkan bahwa meskipun terjadi banyak perubahan sebagai 
akibat dari kemajuan, namun kearifan-kearifan yang menjadi perekat sosial-budaya masih tetap 
dirawat dan dipelihara. Karena itulah keberagaman sudah dengan sendirinya harus dilihat dan 
dihargai sebagai sebuah kekuatan yang mempersatukan, bukan ancaman yang menceraiberaikan. 
Semangat kehadiran dan pelayanan yang tidak diskriminatif di seluruh bidang kehidupan gereja 
membuktikan bahwa relasi kekeluargaan atau persahabatan jauh melampaui sentimen-sentimen 
agama, suku, denominasi Kristen atau agama-agama. Taramiti tominuku tamengmeti akengnuku 
mampu menjadi “tiang induk” bagi sebuah rumah besar yakni “Jemaat GMIT Mebung.”46 
Kedua, dalam semangat “persahabatan di dalam keberagaman,” Jemaat GMIT Mebung 
memahami dirinya sebagai “rumah bersama” bagi seluruh warga. Kebersamaan ini merupakan 
pencerminan nilai-nilai Kerajaan Allah yakni cinta dan saling menopang. Semua orang adalah 
kawan sewarga yang terbuka bagi Allah, bagi sesama, dan bagi dunia, Semua orang mempunyai 
kedudukan setara melampuai kesukuan, kebangsaan, dan budaya. Karena itulah di dalam konteks 
metafora “keluarga Allah” jemaat adalah orang-orang yang berada dalam satu ikatan bukan saja 
darah tetapi ikatan cinta karena mereka dipersatukan di dalam Kristus, menemukan diri sebagai 
anak-anak Allah, anggota keluarga Allah karena Allah adalah Bapa bagi semua orang. Jemaat 
adalah orang-orang yang telah diikat dalam satu hubungan yang memberi pengaruh positif saling 
memerhatikan serta mendukung (koinonia). Paulus menggunakan istialah filla-delfia “saudara 
terkasih” sebagai karakter khusus masyarakat baru milik Allah.47 
Ketiga, gereja persekutuan orang yang bersahabat. Persekutuan mencerminkan kehadiran 
Allah yang tidak sebatas dalam bait Allah yang dibangun Salomo atau Zerubabel atau Herodes. 
Bait Allah yang dimaksudkan adalah sebuah rumah rohani yang jauh melampaui batas-batas 
geografis. Kristus adalah batu penjuru dan semua orang percaya adalah anggota keluarga Allah 
yang dipanggil untuk ikut serta bekerja bersama dan membangun bersama, memelihara bersama, 
                                                          
46
 bdk. Robert J Schreiter, Rancang Bangun Teologi Lokal, trans. Stephen Suleeman (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1991), 1. dst. Chandra, "Mengembangkan Bahasa Teologi: Membangun Dimensi Sejarah, Identitas, Dan 
Komunitas Melalui Bahasa Teologi Dalam Konteks Indonesia," in Kasihilah Allah, Ajarlah Dunia: Lustrum V 
Fakultas Theologia Ukaw Kupang,, 92-103. 
47
 John R.W Stott, God's New Society: The Message of Ephesians (Illinois: InterVarsity Press, 1979), 101-
06; Moltmann, The Open Church: Invitation to a Messianic Life-Stile. 50 dst. 
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dan memuliakan Tuhan secara bersama-sama. Dalam semangat kebersamaan dan persahabatan, 
kehadiran dan pelayanan partisipatoris gereja dapat ditumbuhkembangkan.
48
 
Keempat, gereja partisipatoris sekaligus adalah gereja relasional. Jemaat GMIT Mebung 
dapat menjadi model gereja partisipatoris. Partisipasi tersebut diperlihatkan setidaknya dalam 
dua bentuk: Kehadiran konkret di dalam ibadah, jemaat sungguh-sungguh terlibat di dalamnya. 
Namun dalam pelaksanaan program pelayanan, karena tuntutan pekerjaan atau kesibukan, wujud 
partisipasi itu ditunjukkan dalam bentuk persembahan secara rutin sebagai “pengganti” dari 
ketidakhadiran mereka. Persembahan itu adalah wujud dari kehadiran partisipasi mereka di 
dalam setiap kegiatan pelayanan gereja. Terkait dengan partisipasi adalah pelayanan relasional. 
Di dalam bentuk konkret, pembagian tugas pelayanan, pengkaderan, pengembangan talenta dan 
bakat, mengedepankan relasi antarwarga jemaat dari beragam latar belakang. Bukan saja relasi 
antarwarga jemaat tetapi relasi antara program pelayanan dan potensi-potensi warga jemaat, serta 
relasi dengan denominasi Kristen dan pemerintah setempat.
49
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 Brian Edgar, God Is Frienship:  A Theology of Spirituality, Community, and Society (Lexington: Seedbed 
Publishing, 2013), 131. dst; Bauckham, Teologi Mesianis: Menuju Teologi Mesianis Menurut Jürgen Moltmann. 
163-165. 
49
 Bdk. Richard R Gaillardetz, Ecclesiology for a Global Church: A People Called and Sent (Maryknoll, 
New York: Orbis Books, 2008), 162-63; Jürgen Moltmann, The Church in Power of the Spirit, trans. Margaret Kohl 
(London: SCM Press, 1977), 20. dst. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Terdapat dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam studi-studi eklesiologi. Kedua 
aspek tersebut adalah “globalitas” yang berkaitan dengan universalitas gereja (Gereja yang 
Kudus dan Am) dan “lokalitas” yang berkaitan dengan karakter spesifik serta kontekstual dari 
setiap gereja lokal. Globalitas hendak menegaskan bahwa setiap gereja lokal adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari gereja universal, baik dalam pengakuan iman maupun ajarannya. Namun 
lokalitaspun mesti diperhitungkan karena kondisi-kondisi lokal merupakan sumber pengalaman 
dan refleksi iman dari setiap warga gereja. 
Setiap eklesiologi pada dirinya adalah kontekstual. Karena itulah sambil terus belajar dari 
pandangan-pandangan eklesiologi universal perlu disadari konsep-konsep eklesiologi universal 
itu tidak selalu relevan dengan tuntutan kebutuhan lokal. Dalam konteks pemikiran inilah 
berbagai usaha merekonstruksi eklesiologi-eklesiologi lokal merupakan sebuah kebutuhan yang 
tidak bisa dihindari, termasuk di GMIT. 
Dalam konteks pelayanan Jemaat GMIT disadari bahwa eklesiologi sangat beragam. Dari 
perspektif keberagaman latar belakang suku, bahasa, dan pandangan hidup, haruslah dikatakan 
bahwa eklesiologi GMIT masih harus digumuli dan direvisi agar mencerminkan pandangan serta 
pemahaman jemaat-jemaat lokal tentang hakikat gereja dan sumbangsihnya bagi mereka. Di Alor 
sendiri, Jemaat GMIT Mebung baru merupakan salah satu dari sedemikian banyak jemaat GMIT 
yang memiliki karakteristik beragam. Ini adalah kekayaaan rohani spiritual yang dapat dipakai 
dalam merekonstruksi eklesiologi-eklesiologi lokal. 
Dari seluruh pembahasan ini terlihat bahwa kearifan-kearifan lokal adalah salah satu 
pemberi kontribusi bagi pemikiran eklesiologi GMIT. Artinya, eklesiologi GMIT pada dirinya 
tidak dapat hanya mengandalkan pemikiran eklesiologi Barat atau eklesiologi dari kawasan lain 
di Indonesia, tetapi bahwa ia juga sangat berhutang kepada kearifan-kearifan lokal yang menjadi 
rujukan atau dasar bagi sebuah eklesiologi konstruktif-kontekstual di GMIT. 
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5.2 Saran   
Mengakhiri pembahasan ini penulis memberi saran sebagai kontribusi pemikiran yakni 
sebagai berikut: 
Sudah saatnya bagi GMIT untuk menyadari pentingnya mempelajari dan meneliti 
berbagai kearifan lokal di dalam rahim budaya setempat. Hasil studi tersebut harus 
ditindaklanjuti dengan workshop eklesiologi di jemaat-jemaat GMIT. Hasil kegiatan ini harus 
berwujud konsep-konsep eklesiologi berdasarkan kelompok teritori untuk diujicoba serta 
diterapkan di dalam pelayanan. Acuannya tetap pada pokok-pokok eklesiologi GMIT. 
Bagi Jemaat GMIT Mebung agar menggunakan setiap kearifan lokal ini di dalam bentuk-
bentuk pelayanan liturgis (khotbah dan nyanyian gerejawi). Tugas ini menjadi tanggung jawab 
bersama pendeta, jemaat, dan seluruh fungsionaris gereja. Majelis Sinode GMIT (Ketua Majelis 
Klasis Alor Tengah Utara beserta perangkat pelayanannya) memiliki tanggung jawab penuh atas 
kegiatan ini. 
Gereja, dalam hal ini, Jemaat GMIT Mebung harus menjadi mitra yang aktif dari para 
pemangku kepentingan setempat (Pemerintah) dalam upaya melestarikan dan mengembangkan 
kearifan-kearifan lokal sebagai simpul atau perekat yang mengikatsatukan setiap warga jemaat 
dengan baik secara internal maupun dengan pihak lain, denominasi-denominasi, dan pemerintah. 
Dengan demikian Jemaat GMIT Mebung dapat sungguh-sungguh hadir sebagai model kehidupan 
bergereja yang mengedepankan kebersamaan, persatuan, dan persahabatan sesuai panggilan serta 
pengutusannya. 
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